




ANALISIS KEPUASAN PETANI PADI (ORYZA SATIVA L) TERHADAP 
PENGGUNAAN MESIN PANEN (COMBINE HARVESTER) DI KABUPATEN 









Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta 
deasyambar20@gmail.com 
1
Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 
2
Dosen Pembimbing Utama 
3
Dosen Pembimbing Pendamping 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor yang dipertimbangkan dan 
variabel yang dominan oleh petani, tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan atribut-
atribut pelayanan dengan tingkat kinerja serta  tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan 
dalam pengambilan keputusan penggunaan jasa mesin panen padi kecil (mini combine 
harvester).  Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif analitik. Metode penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara purposive dan metode penentuan sampel dilakukan dengan 
metode sensus dengan jumlah 71 responden. Sumber data yaitu data primer dan data 
sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis faktor, Importance Performance 
Analysis (IPA), dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hasil penelitian menunjukkan analisis 
faktor tingkat kepentingan yang dipertimbangkan adalah faktor kualias produk (eigenvalue 
8,287) dan variabel yang paling dominan oleh petani adalah variabel kinerja mesin (factor 
loading 0,954). Analisis faktor tingkat kinerja yang dipertimbangkan adalah faktor kualitas 
pelayanan (eigenvalue 6,952) dan variabel yang paling dominan adalah variabel kehandalan 
operator (factor loading 0,872). Importance Performance Analysis (IPA) sebesar 100,48 % 
dapat dikatakan kinerja atribut tersebut telah melebihi dengan harapan petani. Customer 
Satisfaction Index (CSI) sebesar 78,8 % yang artinya bahwa petani pengguna jasa mesin 
panen padi kecil (mini combine harvester) di Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes merasa 
puas atas kinerja mesin maupun UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alsintan) “Agawe Santoso” 
 
Kata kunci: Analisis faktor, Combine harvester, Customer Satisfaction Index (CSI), 
Importance Performance Analysis (IPA), Mesin panen padi 
 
Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi pertanian, cara pemungutan hasil 
(panen) pertanian berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan. Padi merupakan tanaman 
dengan pola tanam serentak, dan pada saat dipanen membutuhkan tenaga kerja yang banyak 
agar panen dapat dilakukan tepat waktu. Kebutuhan tenaga kerja ini menjadi masalah di Desa 
Jimbung, Kecamatan Kalikotes karena mulai berkurangnya tenaga kerja panen yang 
mengakibatkan keterlambatan panen. Selain itu, masalah utama dalam pasca panen padi 
adalah tingginya kehilangan hasil akibat tercecer atau tidak terontok, serta terbuang bersama 
jerami, mengakibatkan rusak dan rendahnya mutu gabah dan beras. Tingkat kehilangan hasil 





persen (Ananto dkk, 2003). Selain itu, kehilangan hasil padi akan lebih besar lagi apabila 
menunda pemanenan satu sampai tiga hari yang dapat menyebabkan kehilangan hasil antara 
2,57 – 3,12 persen (BPTP Sulawesi Selatan, 2014) .  
Agar susut hasil panen padi dapat diturunkan, maka kemampuan dan keterampilan 
sumberdaya manusia (SDM), seperti penyuluh pertanian, Poktan maupun Gapoktan perlu 
lebih ditingkatkan. Di sisi lain, tingginya harga sarana modern yang umumnya masih belum 
terjangkau petani, maka pemerintah berupaya memfasilitasi kebutuhan tersebut melalui 
bantuan sarana panen dan pascapanen. Combine harvester yaitu  mesin yang menggabungkan 
kegiatan potong, angkut, rontok, sortasi, dan pengantongan dalam satu proses kegiatan yang 
terkontrol. Mengadaptasikan mesin panen padi kecil (mini combine harvester) maka perlu 
mengetahui tingkat kepuasan dimana diterapkan di daerah yang memiliki lahan sawah sempit, 
dengan pengetahuan yang relatif rendah serta mengalami kelangkaan tenaga kerja. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang dipertimbangkan dan 
variabel yang paling dominan bagi petani dalam pengambilan keputusan penggunaan jasa 
mesin panen padi kecil (mini combine harvester), menganalisis dan mengetahui tingkat 
kesesuaian antara tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja mesin panen padi kecil (mini 
combine harvester), menganalisis dan mengetahui tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan 
jasa penggunaan mesin panen padi kecil (mini combine harvester). 
Metodologi 
 Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. Teknik penelitian 
yang digunakan adalah teknik survei. Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara 
purposive sampling atau sengaja. Penentuan sampel menggunakan teknik sensus yaitu yang 
pernah menggunakan mesin panen padi kecil (mini combine harvester) berjumlah 71 orang 
sampel. Pengukuran instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dimana 
pertanyaan diberi bobot dengan menggunakan skala likert. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Petani  
 
Tabel 1. Karaktersitik Petani yang Menggunakan Jasa Mesin Panen Padi Kecil (Mini 
Combine Harvester) di Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten Tahun 2016 
No Uraian Keterangan 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 
2 Umur petani (tahun) 48 
3 Tingkat pendidikan formal petani (tahun) 6 
4 Pekerjaan utama sebagai petani (orang) 68 
5 Sebagai petani pemilik penggarap (orang) 71 





Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata jenis kelamin laki-laki lebih dominan 
karena cenderung lebih sering dalam menentukan keputusan penggunaan jasa mesin panen padi (mini 
combine harvester) dibandingkan perempuan. Rata-rata umur petani termasuk kedalam umur yang 
produktif yaitu 48 tahun. Rata-rata tingkat pendidikan formal petani adalah 6 tahun atau setingkat 
Sekolah Dasar (SD). Rata-rata mereka bekerja sebagai petani ada juga yang bekerja sebagai pedagang 
dan beberapa PNS. Dengan status kepemilikan lahan sebagai petani pemilik penggarap. Rata-rata 




Tabel 2. KMO (Kaiser Meyer Olkin) Measure of Sampling Adequacy dan Bartlett Test of 
Sprericity Tingkat Kepentingan  
KMO and Bartlett Test of Sprericity Hasil Penelitian 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,896 
Bartlett’s Test of Sphericity 1,119E3 
Approx. Chi-Square  
Df 91,000 
Sig. 0,000 
Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
 
Pada Tabel 2 diperoleh nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) Measure of Sampling 
Adequacy sebesar 0,896 >0,5 dengan signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Maka variabel dan 
data dapat terus dianalisis lebih lanjut. Menurut Simamora (2005), apabila KMO tinggi 
(berkisar antara 0,5-1) maka analisis faktor layak dilakukan. Besarnya Measures of Sampling 
Adequacy (MSA) dapat digunakan untuk mengetahui koreksi antar variabel yang dapat dilihat 
pada tabel anti images correlation matrices. Berdasarkan Tabel anti images correlation 
matrices maka 14 variabel yang ada  mempunyai MSA >0,5 sehingga dapat dianalisis lebih 
lanjut. Selanjutnya dapat dilihat pada nilai eigenvalue harus >1. Diperoleh tabel rotated 
component matrix dimana menampilkan nilai factor loading tiap variabel yang sudah 






Tabel 3. Nilai Factor Loading untuk Tiap-tiap Variabel 
Faktor Nama Faktor % of 
variance 






1 Kualitas produk 59.193 Kinerja mesin 0,954 8.287 
   Kesesuaian mesin 0,946  
   Daya Tahan mesin 0,949  
   Kehandalan operator 0,569  
   Ketanggapan 0,942  
   Jaminan 0,647  
   Empaty 0,930  
2 Faktor Emosional 18.914 Kehandalan mesin 0,734 2.648 
   Konsisten 0,758  
   Nyata 0,625  
   Rasa bangga 0,900  
   Rasa percaya diri 0,841  
   Simbol sukses 0,879  
   Harga 0,595  
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Berdasarkan besarnya total varian, maka faktor yang dipertimbangkan adalah faktor 
kualitas produk (total varian 59.193%) dan variabel yang dominan adalah kinerja mesin 
(faktor loading 0,954). Petani pada umumnya tidak terlalu memperdulikan teori yang ada 
melainkan melihat langsung dari kinerja mesin panen padi kecil (mini combine harvester) 
tersebut. Kepraktisan proses potong, angkut, sortasi, dan pengemasan langsung menjadi GKP 
(gabah kering panen) dengan kecepatan 6-7 jam/Ha lebih cepat dan efisien dalam proses 
memanen serta dapat mengurangi kehilangan hasil. 
Tingkat Kinerja  
 
Tabel 4. KMO (Kaiser Meyer Olkin) Measure of Sampling Adequacy dan Bartlett Test of 
Sprericity Tingkat Kinerja  
KMO and Bartlett Test of Sprericity Hasil Penelitian 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0,778 
Bartlett’s Test of Sphericity 1,019E3 
Approx. Chi-Square  
Df 91,000 
Sig. 0,000 
        Sumber : Analisis Data Primer, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) Measure of 
Sampling Adequacy sebesar 0,778 >0,5 dengan signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Maka 





Adequacy (MSA) yang digunakan untuk mengetahui koreksi antar variabel sehingga dapat 
dilihat pada tabel anti images correlation matrices. Selanjutnya dapat dilihat pada nilai 
eigenvalue harus > 1. Diperoleh tabel rotated component matrix dimana terdapat factor 
loading yang sudah dirotasikan dengan metode varimax yang merupakan salah satu metode 
rotasi orthogonal. 
 
Tabel 5. Nilai Factor Loading untuk Tiap-tiap Variabel 
Faktor Nama Faktor % of 
variance 
Variabel yang terlibat 





1 Kualitas pelayanan 49.656 Kehandalan mesin 0,672 6.952 
   Konsisten  0,869  
   Kehandalan operator 0,872  
   Ketanggapan 0,567  
2 Faktor emosional 14.595 Kesesuaian mesin 0,675 2.043 
   Nyata 0,734  
   Rasa bangga 0,889  
   Rasa percaya diri 0,645  
   Simbol sukses 0,647  
3 Faktor harga 9.706 Daya tahan 0,847 1.359 
   Jaminan 0,842  
   Harga 0,775  
4 Kualitas Produk 7.742 Kinerja mesin 0,657 1.084 
   Empaty 0,927  
Sumber : Analisis Data Primer 
 
Faktor dengan total varian tertinggi merupakan yang paling dipertimbangkan adalah 
faktor kualitas pelayanan (total varian 49.656%) dan variabel yang paling dominan adalah 
kehandalan operator (factor loading 0,872). kehandalan mesin tetap tergantung juga pada 
kehandalan operator karena dapat menentukan kegagalan maupun keberhasilan serta 
bagaimana mesin tersebut dapat bekerja dengan baik sesuai dengan fungsinya. 







Tabel 6. Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja 
No. Atribut pertanyaan Tingkat Kesesuaian 
(Tki) 
Rata-rata 
Hi ( 𝑡  ) 
Rata-rata Ki 
(  𝑡) 
1. Kinerja 115,60% 3,970 4,59 
2. Kehandalan mesin  69,23% 4,760 3,30 
3. Kesesuaian 140,09% 2,990 4,20 
4. Daya Tahan 121,63% 3,970 4,80 
5. Konsisten 86,94% 4,750 4,10 
6. Kehandalan operator 90,06% 4,680 4,21 
7. Ketanggapan 105,140% 3,014 3,20 
8. Jaminan 127,69% 3,660 4,70 
9. Empaty 120,09% 3,028 3,60 
10. Nyata 87,69% 4,690 4,11 
11 Rasa bangga 88,03% 3,648 3,20 
12 Rasa  percaya diri 88,36% 2,662 2,35 
13 Simbol sukses 90,22% 2,590 2,34 
14 Harga 100,88% 4,800 4,831 
Jumlah 100,66% 53,19718 53,5493 
Sumber : Analisis Data Primer, 2016  
 
Tabel 6 menjelaskan hubungan kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat 
kinerja sudah cukup baik dan sesuai, hal ini didukung dengan pendapat Indriwinangsih dan 
Sudaryanto (2007) jika presentase 80-100% maka kesesuaian tersebut dapat dikatakan kinerja 
dari masing-masing atribut telah dapat memenuhi harapan dari petani tetapi masih perlu 
dilakukan perbaikan lagi. Presentase >100% dapat dikatakan kinerja atribut tersebut telah 
melebihi dengan harapan petani. Rata-rata total tingkat kinerja sebesar 3,82 dan total rata-rata 
tingkat kepentingan sebesar 3,80. Nilai rata-rata tersebut akan digunakan dalam menentukan 
diagram kartesius dimana x merupakan rata-rata dari skor tingkat pelaksanaan seluruh faktor 
dan y adalah rata-rata dari rata-rata skor tingkat kepentingan seluruh faktor yang 
memperngaruhi kepuasan pelanggan, Supranto (2011). Penjabaran kuadran Importance 










Gambar 1. Penjabaran Kuadran Importance Performance Analysis 
Keterangan:  
Kinerja mesin 
Kehandalan mesin  
Kesesuaian mesin 








Rasa bangga  




Setiap kuadran dijelaskan dengan interpretasi sebagai berikut :  
a. Kuadran A (Prioritas Utama)  
Dimensi inilah yang perlu diprioritaskan untuk diperbaiki. Atribut yang termasuk 
pada kuadran A antara lain kehandalan mesin. Hal ini terjadi karena mesin panen padi 
belum dapat berfungsi dengan baik dalam kondisi lahan yang terlalu becek maupun saat 
padi roboh. Sehingga perlu dilakukan pengembangan tentang cara meningkatkan 
kehandalan mesin panen padi kecil (mini combine harvester) agar semakin memudahkan 
petani dalam berusahatani. 
b. Kuadran B (Pertahankan Prestasi)  
Terdapat enam atribut yang paling diharapkan oleh petani, dan atribut tersebut 
telah sesuai antara lain kinerja mesin, daya tahan mesin, konsisten mesin, kehandalan 













c. Kuadran C (Prioritas Rendah)  
Terdapat lima atribut yang dianggap mempunyai tingkat persepsi rendah dan tidak 
terlalu penting sehingga tidak perlu diprioritaskan antara lain ketanggapan operator, rasa 
empaty operator, rasa bangga, rasa  percaya diri dan simbol sukses. 
d. Kuadran D (Berlebihan) 
Kuadran D ini dianggap tidak terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan lebih 
baik mengalokasikan sumber daya yang terkait pada faktor tersebut kepada faktor lain. 
Terdapat dua atribut antara lain kesesuaian mesin dan jaminan operator. 
 
Tingkat Kepuasan Berdasarkan CSI (Customer Satisfaction Index)  
Tabel 7. Tingkat Kepuasan Menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI) 













1. Kinerja 3.970 7,46 4.59 0,34 
2. Kehandalan 
mesin  
4.760 8,95 a 3.30 0,30 b 
3. Kesesuaian 2.990 5,62 4.20 0,24 
4. Daya Tahan 3.970 7,46 4.80 0,36 
5. Konsisten 4.750 8,93 4.10 0,37 
6. Kehandalan 
operator 
4.680 8,80 4.21 0,37 
7. Ketanggapan 3.014 5,66 3.20 0,18 
8. Jaminan 3.660 6,88 4.70 0,32 
9. Empaty 3.028 5,70 3.60 0,21 
10. Nyata 4.690 8,82 4.11 0,36 
11 Rasa bangga 3.648 6,86 3.20 0,22 
12 Rasa  percaya 
diri 
2.662 5,04 2.35 0,12 
13 Simbol sukses 2.590 4,87 2.34 0,11 
14 Harga 4.800 9,03 4.831 0,44 
Jumlah  53.20 100 53.55  
Weighted total    3,94 
Satisfaction Index    78,8 c 
 Sumber : Analisis Data Primer 
 *a (4.76 : 53,20) x 100 = 8,95 
 *b (8,95 x 3,3) : 100 = 0,30 
 *c (3,94 :5) x 100 = 78,8  
 
 Perhitungan analisis Customer Satisfaction Index menggunakan nilai skor rata-rata 
tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dari masing masing atribut. Analisis CSI dapat 





persen. Nilai tersebut berada pada selang 0,66-0,80 bahwa secara umum petani yang 
menggunakan jasa mesin panen padi kecil (mini combine harvester) berada dalam kategori 
puas. Oleh karena itu, secara keseluruhan baik karena telah memenuhi harapan petani. 
Dengan didukung atribut-atribut pada kuadran B dan kuadran D. Nilai CSI yang belum 
mencapai 100% (21,2 persen) disebabkan oleh adanya faktor dari atribut pada kuadran A dan 
C yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan dalam waktu dekat. Menurut Astriani (2008) 
berpendapat bahwa nilai CSI dapat ditingkatkan dengan melakukan perbaikan pada kinerja 
atribut dari hasil Importance Performance Analysis. 
Kesimpulan dan Saran 
Faktor tingkat kepentingan yang paling dominan bagi petani adalah faktor kualias 
produk (eigenvalue sebesar 8,287) dan variabel yang paling dipertimbangkan petani adalah 
variabel kinerja mesin panen padi (factor loading sebesar  0,954). Faktor tingkat kinerja yang 
paling dipertimbangkan petani dimulai dari: faktor kualitas pelayanan (eigenvalue sebesar  
6,952) dan variabel-variabel yang paling dipertimbangkan petani variabel kehandalan 
operator (factor loading sebesar  0,872). 
Rata-rata Tki berdasarkan Importance Performance Analysis (IPA) sebesar 100,48 % 
dapat dikatakan kinerja atribut tersebut telah melebihi harapan petani. Berdasarkan diagram 
kartesius kuadran A (prioritas utama) meliputi kehandalan mesin. Kuadran B (pertahankan 
prestasi) meliputi kinerja mesin, daya tahan mesin, konsisten mesin, kehandalan operator, 
pelayanan nyata dan harga. Kuadran C (prioritas rendah) meliputi ketanggapan operator, rasa 
empaty operator, rasa bangga, rasa  percaya diri dan simbol sukses. Serta kuadran D 
(berlebihan) meliputi kesesuaian mesin dan jaminan operator. 
Tingkat kepuasan petani terhadap pelayanan jasa penggunaan mesin panen padi kecil 
(mini combine harvester) di Desa Jimbung Kecamatan Kalikotes dengan menggunakan alat 
analisis Customer Satisfaction Index (CSI) menunjukan angka sebesar 78,8 % yang berarti 
bahwa petani penggunaan jasa mesin panen padi kecil (mini combine harvester) di Desa 
Jimbung Kecamatan Kalikotes merasa puas atas kinerja mesin maupun UPJA (Unit Pelayanan 
Jasa Alsintan) “Agawe Santoso”. 
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